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Abstrak

Pembangunan KEK Mandalika dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat desa Kuta yang ditandai dengan perbaikan di segala bidang. Kesiapan adalah
hal penting yang harus dipersiapkan oleh masyarakat desa Kuta apabila ingin ikut terjun
kedalam KEK Mandalika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesiapan masyarakat
desa Kuta dan hambatan — hambatan dalam kesiapan masyarakat desa Kuta terhadap
pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika yang terletak di desa Kuta
kecamatan Pujut kabupaten Lombok Tengah Provinsi Nusa Tenggara Barat.

Jenis penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan menggunakan data hasil penelitian kualitatif — deskriptif. Pengambilan subjek dalam
penelitian ini menggunakan metode Purposive Sampling termasuk dalam subjek penelitian
ini adalah pihak ITDC, kepala desa Kuta, ketua adat Sasak dan masyarakat desa Kuta.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Dari proses analisis data tersebut penelitian ini menunjukkan beberapa hal: (1)
Kesiapan masyarakat desa Kuta terlihat dari partisipasi masyarakat desa Kuta dalam
mengikuti program — program yang diberikan oleh ITDC dan pemerintah desa Kuta untuk
menyiapkan masyarakat desa Kuta agar dapat terjun ke KEK Mandalika dengan
memberikan: (a) Pembekalan, (b) Pelatihan untuk menjadi marshal dan volunteer Moto GP,
(c) dan Pelatihan — pelatihan, (2) Perubahan sosial terlihat terjadi di masyarakat desa Kuta
setelah mengikuti program — program yang diberikan oleh ITDC dan pemerintah desa Kuta
dengan melihat faktor — faktor perubahan sosial seperti: (a) Keinginan masyarakat untuk
memperbaiki hidupnya, (b) Sikap terbuka terhadap masyarakat lain, (c) dan Keinginan
masyarakat untuk maju, (3) Faktor penghambat kesiapan masyarakat desa Kuta adalah: (a)
Pola pikir masyarakat yang berbeda, (b) Permasalahan pembebasan tanah, (c) dan

masyarakat desa Kuta tidak pernah dibimbing untuk menjadi pemimpin.

Kata Kunci: Kesiapan, Partisipasi, Perubahan Sosial, Pariwisata, Masyarakat.



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama : Lalu Fariz Aldi Wavie

Nomor Induk Mahasiswa 16250049

Program Studi : [Imu Kesejahteraan Sosial

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa dalam skripsi saya ini tidak terdapat karya yang
pernah diajukan untuk memperoleh kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan skripsi saya ini
adalah hasil karya/ penelitian sendiri dan bukan plagiasi dari karya/ penelitian orang lain.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya agar diketahui oleh dewan penguji.

Yogyakarta, 18 Agustus 2020

Yang membuat pernyataan.

PEL.

b 6EAHF530682920

Lalu Fariz Aldi Wavie

NIM. 16250049



UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
m FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 515856 Fax. (0274) 552230 Y ogyakarta 55281

@ KEMENTERIAN AGAMA

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-633/Un.02/DD/PP.00.9/08/2020

Tugas Akhir dengan judul :KESTAPAN MASYARAKAT TERHADAP PEMBANAGUNAN KAWASA
EKONOMI KHUSUS ( KEK) DI NTB (STUDI KASUS PADA KEK MANDALIKA DI
DESA KUTA PUJUT LOMBOK TENGAH NUSA TENGGARA BARAT )

yang dipersiapkan dan disusun olch:

Nama : LALU FARIZ ALDI WAVIE
Nomor Induk Mahasiswa : 16250049

Telah diujikan pada : Kamis, 09 Juli 2020

Nilai ujian Tugas Akhir T A-

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

; : 4‘:: :'?';.lf . 1-" ool

Valid TD: SF2)e38840r2]

B Penguji (11

Drs, Cachiful Khulug. M.A., BSW., Ph.D.
SIGNED

g, Dr. H. Waryono,/M.Ag,
285 SIGNED

Valid T 5T1edRac00826

Yogyakarta, 09 Juli 2020
UIN Sunan Kalijaga
Pit. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi

% Dr. Hj. Nurjannah, M.Si,

> SIGNED
Valid ID: 5121540925233




MOTTO

To Dare Is To Do (Tottenham Hotspur)

No Matter What Happens There is Always Bright Future Ahead (Anon)



HALAMAN PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya persembahkan kepada:

Pertama, ibu dan ayah tercinta yang tidak pernah memperlihatkan letihnya mendukung

saya dalam menyelesaikan skripsi ini.

Kedua, seluruh keluarga besar saya yang selalu memberikan motivasi dan semangat agar

skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.

Ketiga, seluruh sahabat — sahabat saya yang selalu memberikan motivasi dalam

menyelesaikan skripsi ini.

Vi



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT dengan segala rahmat dan
kasih sayang-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik sebagai
tugas akhir dalam mencapai gelar sarjana strata satu di Jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
dengan skripsi yang berjudul “Kesiapan Masyarakat Terhadap Pembangunan Kawasan
Ekonomi Khusus di NTB (Studi Kasus Pada KEK Mandalika di desa Kuta Pujut Lombok

Tengah Nusa Tenggara Barat)”.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak dapat terselesaikan tanpa dengan bantuan
semua pihak yang telah memberikan dukungan baik itu dukungan secara moril maupun
materiil. Maka, penulis mengucapkan terimakasih sedalam — dalamnya kepada pihak —

pihak yang telah membantu penulis dalam penyusunan skripsi ini terutama kepada:

1. Kedua orang tua penulis yang telah mendukung dan memberikan semangat kepada
penulis agar dapat menyelesaikan skripsi ini.

2. lbu Andayani, S.IP, MSW, selaku Kepala Jurusan Program Studi IlImu Kesejahteraan
Sosial, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

3. lbu Siti Solechah, S.Sos.l., M.Si, selaku pembimbing skripsi penulis yang telah
banyak memberikan arahan, bimbingan, koreksi, dan motivas agar skripsi ini dapat

terselesaikan dengan baik.

vii



4. Bapak Muhammad Izzul Hag, S.Sos., M.Sc dan Bapak Asep Jahidin, S.Ag., M.Si,
selaku dosen pembimbing akademik penulis yang telah mengarahkan penulis tentang
perkuliahan di Jurusan Illmu Kesejahteraan Sosial dari awal semester 1 hingga saat ini.

5. PIt. Kepala desa Kuta bapak Lalu Sukun, sekretaris desa Kuta Bapak Sahlan, direktur
ITDC Mandalika Bapak I Gusti Lanang, humas ITDC Mandalika Bapak Saiful Anam,
ketua adat Sasak Bapak Lalu Azhar, dan segenap warga desa Kuta yang telah
memberikan informasi yang sangat membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi
ini.

6. Seluruh teman — teman IKS angkatan 2016 yang selalu memberikan penulis motivasi
dan dukungan agar skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.

7. Dan semua pihak yang terlibat dalam penyelesaian skripsi penulis sehingga penulis

dapat menyelesaikannya dengan baik.

Akhir kata penulis mengucapkan terimakasin kembali kepada semua pihak yang
telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Harapan penulis semoga skripsi

ini dapat memberikan manfaat kepada semua pihak.

Mataram, 19 Juni 2020

Penyusun

Lalu Fariz Aldi Wavie
NIM. 16250049

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ... e 1
ABSTRAK L i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ..ottt 111
HALAMAN PENGESAHAN ... i v
MOTTO ............... M D O BT oo, \%
HALAMAN PERSEMBAHAN ... e vi
KATA PENGANT AR e e e vii
DAFTAR TSI Lo e et X
DAFTAR TABEL ... it et e et Xiii

BAB | PENDAHULUAN

AL Latar BelaKang ... s 1
B. Rupaysan RARSAIEN .o . i qpie - g i - - Rl - < -+ vev e eeenenenennensnnan 7
C. TUJUAN PENEIILIAN ... vesviieaee s evime ettt e sans s smnsns s e nre e e e e s e e enteannnessbaesreeenteenns 7
D. TiNJAUAN PUSEAKA ......ccvveiviiiiie ettt ar e e e e nne s 8
R S 100 | R =To] o TSROSO 11
F. Metode PENEIILIAN. .....c.ccviieieeiiee et 20



G. SiStemMatiKa PEMBDANASAN ... et e e e e e e e e e e e e e a e 26

BAB Il GAMBARAN UMUM DESA KUTA

A. Gambaran Umum Desa KULA ...........ccucuiiiiiiiie e 28
1. Letak GROGIATIS. . .ueititeieieites ettt ettt st e 28
2. Data KependuAUKAN. .........cccoiiie it e st 29

a)Profesi .....J0 A s . a0 B e 29

D) Keadaan AGAMAL.........oiuiuire it st sttt ettt se e e sbe et e ne s e 31

C) BUTAYA. ... cteieesiestea it seen e idesbesbesbessean e esssb st esee e eseesbenbesbenseesbeneesee s 33

3. Perkonomian dan PendidIKan.........cccueeeveeieieei i creae s e 36

) I =T =] (0 110 1 11 36

b) PAgdidkanE.. ISLAMIC . LINIVERSLLY 37

B. Profil Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) /v i i e 40
a) KEK yang Telah BerOPEraSH .......ccccvevveiiveiieeiesieetieeseeseese et sraeste e sie e enae e 41

b) KEK dalam Tahap PEmMbanguNan ............cccooeeieeieeeviiiec e 45

C) Profil KEK MandaliKa ............ccooeiiiieiie ittt 46



BAB Il KESIAPAN MASYARAKAT TERHADAP KEBIJAKAN PENGELOLA

KAWASAN EKONOMI KHUSUS (KEK) DAN PEMERINTAH DI NTB

A. Kesiapan masyarakat terhadap pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus

Mandalika....... B By B B o B . 51

1.Partisipasi MasYarakal............ocoeeveiirieneisiesin ettt sre e ereas 52

@) Pembekalan ... e D3

b) Volunteer dan marshal MOt GP.........cccocviiiiiiiiiiii e 54
C) Pelatihan — Pelatinan...........ccuoiiiiiiiiisceeeesseesaessas st 55
2. Perubahan SOSIal ..o ieei i e st sne e e 72
a) Keinginan Masyarakat untuk Memperbaiki Hidupnya .............ccccoocvvvveinnnnnne. 73
b) Sikap Terbuka Terhadap Masyarakat Lain.............ccccccvevvriveieeesinnneveeseeee e 73
c¢) Keinginan Masyarakat UntUk MajU........cc..cec.edeiincfinnenn it ot eie e 74

B. Hambatan — Hambatan dalam Kesiapan masyarakat terhadap pembangunan Kawasan

Ekonomi Khusus MandaliKa ........ccoeeeeveeieee e e 15

1. Pola pikir masyarakat yang berbeda.............cccoooiiiiiiiiii i, 76

2. Permasalahan pembebasan tanah ............cccccoeviiiiiiicc e 77

Xi



3. Masyarakat desa Kuta tidak pernah dibimbing untuk menjadi pemimpin............ 79

4. Hambatan dari segi agama dan budaya ............ccceoireiiiinininecneceeee e 80

BAB IV PENUTUP
AN G ITIET I B\ fvwor—ered o, A SRS OSRTP 82
B. Saran............. @&....... ... ... @ B...... 3. 84
DAFTAR PUSTAKA. ettt ettt es b seet e sbe e et te e et besees e sesaanseneseenessessenseses 86

Xii



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Profesi Penduduk desa Kuta ...........ooooiueiiiiiiii e 30
Tabel 2.2 Jumlah Penduduk Berdasakan Kepercayaan ......................ccooeviiininnnn.. 32
Tabel 2.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Suku ... 34
Tabel 2.4 Pendidikan Penduduk desa Kuta ...............o 37
Tabel 2.5 Fasilitas Pendidikan Formal didesa Kuta ... 39
Tabel 2.6 Fasilitas Pendidikan Keagamaan di desa Kuta ..........................ooeennan. 39

xiii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki kekayaan yang sangat beragam, baik itu sumber daya alam
maupun budaya asli masyarakatnya. Kekayaan yang dimiliki oleh Indonesia ini harus
dapat dimanfaatkan secara optimal untuk kepentingan devisa Negara. Langkah paling
awal untuk dapat memajukan dan memanfaatkan kekayaan yang dimiliki Indonesia
tersebut adalah dengan cara untuk mengetahui kekayaan apa saja yang dimilki dan
menjaga dengan baik kekayaan tersebut. Ada sebuah pepatah yang mengatakan "Tak
kenal maka tak sayang" yaitu apabila kita tidak mengenal sesuatu maka kita tidak dapat
menyayanginya dan melestarikannya untuk itu sebagai warga negara Indonesia kita
harus mengakui dan melestarikan kekayaan tersebut. Sumber daya alam yang dimiliki
oleh Indonesia sangat terkenal terlebih lagi pesona pariwisata yang dimiliki Indonesia

dapat memanjakan turis — turis lokal'maupun’ turis mancanegara.

Salah satu wilayah di Indonesia yang saat”ini sedang naik daun dan terkenal
dengan pariwisatanya adalah Pulau Lombok. Pulau Lombok terkenal dengan
julukannya sebagai Pulau dengan seribu masjid, tidak hanya terkenal dengan julukan
seribu masjid saja akan tetapi Pulau Lombok juga terkenal dengan obyek — obyek
wisatanya yang sangat eksotis dan terkenal bukan hanya di kalangan orang Indonesia
saja akan tetapi juga sudah terkenal sampai ke dunia internasional. Perkembangan

obyek — obyek wisata yang ada di Pulau Lombok ini tak lepas dari usaha yang



dilakukan pemerintah Nusa Tenggara Barat (NTB) melalui Dinas Kebudayaan dan

Parawisata.

Usaha — usaha yang dilakukan Pemerintah NTB dalam mengembangkan
pariwisata yang ada di Pulau Lombok ini membuahkan hasil dimana NTB
mendapatkan banyak sekali penghargaan yang diadakan baik oleh pemerintah
Indonesia maupun penghargaan di ajang Internasional, adapun beberapa penghargaan —
penghargaan yang telah didapatkan pemerintah NTB sebagai berikut: pada tahun 2016
pariwisata NTB meraih tiga penghargaan pada ajang World Halal Tourism Award 2016
yang pada saat itu diadakan di Abu Dhabi, Uni Arab Emirate (UAE) di ajang ini NTB
berhasil mendapatkan penghargaan dalam bidang World’s Best Halal Resort yang
berhasil diraih oleh salah satu hotel yang ada di kawasan desa Kuta Lombok Tengah
yaitu Novotel Lombok Resort & Villas, selanjutnya wilayah Sembalun berhasil meraih
World’s Best Hallal Honeymoon Destination, dan yang terakhir sebuah website yang

bernama www.wonderfulllomboksumbawa.com berhasil meraih World’s Best Hallal

Website." Pada tahun 2015 NTB juga telah berhasil terpilih sebagai provinsi terbaik
pada bidang pariwisata dalam sebuah penghargaan yang bernama Government Award
2015 yang pada saat itu diselenggarakan oleh Sindo Weekly Magazine.? Baru — baru ini
pemerintah NTB juga berhasil mendapatkan penghargaan Indonesia’s Attractiveness

Award di bidang investasi, infrastruktur, layanan publik dan pariwisata, penghargaan

Radar Lombok, “Pariwisata NTB Sabet Tiga Penghargaan Internasional”,
https://radarlombok.co.id/pariwisata-ntb-sabet-tiga-penghargaan-internasional.html, diakses
pada tanggal 6 desember 2019. Pkl 15.00 WIB.

? Dinas Budaya dan Pariwisata NTB, “NTB Terpilih Sebagai Provinsi Terbaik di Bidang Pariwisata”,
http://www.disbudpar.ntbprov.go.id/ntb-terpilih-sebagai-provinsi-terbaik-di-bidang-pariwisata/,
diakses pada tanggal 6 desember 2019. Pkl 15.00 WIB.
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ini sendiri merupakan penghargaan yang diberikan oleh Tempo Media Group yang

bekerjasama dengan Frontier Consulting Group.®

Saat ini di pulau Lombok sedang genjar — genjarnya terjadi pengembangan
pariwisata yang ada, pengambangan pariwisata di pulau Lombok pasti nantinya dapat
memberikan dampak positif dan negatif kepada masyarakat yang ada di wilayah
pengembangan pariwisata tersebut. Salah satu wilayah yang sedang mengalami
pengembangan pariwisata di pulau Lombok adalah desa Kuta. Di desa Kuta saat ini
terdapat Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika yang dibangun oleh Indonesia Tourism
Development Coorperation (ITDC). Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika ini

dibangun ITDC dengan dirancang sebagai tujuan ekowisata (ecotourism).

Pada saat ini konsep ecotourism sedang berkembang, konsep ini adalah sebuah
konsep yang tidak hanya menulusuri tempat yang belum dijarah tetapi juga berkaitan
dengan kesejahteraan penduduk lokalnya. Definisi ekowisata atau ecotourism menurut
Chafid Fandeli adalah suatu perjalanan wisata ke sebuah area alami yang dilakukan
dengan tujuan untuk mengkonservasi lingkungan di wilayah ekowisata, melestarikan

kehidupan yang ada dan kesejahteraan penduduk setempat.*

Konsep ecotourism ini-dapat dimanfaatkan untuk pemberdayaan ekonomi lokal.
Pemberdayaan ekonomi ini nantinya akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
lokal. Untuk menerapkan konsep ini peran pemerintah setempat dan kesadaran

masyarakat harus diutamakan.

Suara NTB, “NTB Raih Penghargaan “Indonesia’s Attractiveness Award” 2019”,
https://www.suarantb.com/ntb/2019/07/273587/NTB.Raih.Penghargaan.Indonesias.Attractiven
ess.Award.2019/, diakses pada tanggal 6 desember 2019. Pkl. 15.00 WIB

* Chafid Fandeli, “Pengertian dan Konsep Dasar Ekowisata”, Pengusahaan Ekowisata, 2000.
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Pembangunan pariwisata dengan konsep ecotourism ini tentunya melibatkan
semua lapisan masyarakat, mulai dari kalangan atas sampai kalangan paling bawah,
baik kalangan pemerintah, swasta maupun masyarakat biasa, semua elemen masyarakat
diharapkan dapat membantu dan menunjang usaha pembangunan pariwisata.
Masyarakat akan terdorong untuk ikut berpartisipasi apabila mereka mengetahui apa
yang perlu mereka bantu dan mengapa mereka harus ikut membantu. Mereka akan
tertarik untuk ikut menunjang pembangunan pariwisata apabila mereka sudah dapat
memahami bahwa nantinya mereka akan mendapatkan berbagai macam manfaat yang
positif.> Partisipasi masyarakat dapat diukur dari konsep ecotourism yang berhasil dan

dapat dijalankan dengan benar.

Konsep ecotourism ini sudah banyak dilakukan di Indonesia, ITDC sendiri
sebelum menerapkan konsep ini di Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika pernah
menerapkannya juga di Nusa Dua Bali. Nusa Dua Bali sekarang terdapat 19 hotel
berbintang, pusat perbelanjaan, museum, situs budaya, dan lain — lain, Nusa Dua juga
telah menjadi tuan rumah dari berbagal macam acara berskala internasional. Nusa Dua
telah mendapatkan berbagai- macam penghargaan seperti Kalpataru dari Pemerintah
Republik- Indonesia dan" sertifikasi Tri Hita Karana dari Tri Hita Karana Bali
Foundation. Di tingkat global, pada tahun 2004, Nusa Dua memperoleh Sertifikasi
pertama Green Globe 21 Asia Pasifik di dunia untuk kategori "Community Resort"

yang diberikan oleh Green Globe Foundation, sebuah lembaga global yang didukung

> Ahmad Nawawi, “Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Wisata Pantai Depok di Desa
Kretek Parangtritis”, Jurnal Nasional Pariwisata, Volume 5 Nomor 2, (Agustus 2013), him 105



oleh PBB.® Keberhasilan Nusa Dua Bali tersebut tak lepas dari partisipasi masyarakat

di dalamnya dan peran — peran pemerintah dalam partisipasi masyarakat tersebut.

Karena keberhasilan membangun Nusa Dua Bali itu menyebabkan pemerintah
Indonesia berencana membuat 10 Bali baru salah satunya adalah KEK (Kawasan
Ekonomi Khusus) Mandalika. Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika ditetapkan
melalui peraturan pemerintah Nomor 52 tahun 2014 untuk menjadi Kawasan Ekonomi
Khusus parawisata. Dengan memiliki luas area sebesar 1.035,67 Ha dan menghadap ke
Samudera Hindia, Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika diharapkan nantinya dapat
mengeksplor sektor — sektor parawisata Provinsi Nusa Tenggara Barat yang masih
sangat potensial. Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika ini berlokasi di Lombok
Tengah, Nusa Tenggara Barat atau lebih tepatnya berada di daerah desa Kuta. Pada
tanggal 20 Oktober 2017 Presiden Jokowi telah meresmikan beroperasinya Kawasan
Ekonomi Khusus Mandalika dan melanjutkan proyek — proyek lain yang belum selesai
di Kawasan Ekonomi Khusus tersebut, rencananya di Kawasan Ekonomi Khusus
Mandalika akan terdapat hotel bintang lima yakni Pullman, Clubmed, Paramount, X2,

Royal Tulip, Lot H7, Shaza, dan Vinci Development Cluster.’

Tidak hanya akan dibangun hotel berbintang dan pusat perbelanjaan di Kawasan
Ekonomi Khusus Mandalika juga sedang dibangun sirkuit MotoGp yang dikerjakan

oleh Vinci Construction Grand Project (VCGP) yang saat ini sudah memasuki tahap

® ITDC, https://www.itdc.co.id/nusa-dua/beranda/, diakses pada tanggal 10 september 2019. Pkl
19.00 WIB.

" CNN Indonesia, “KEK Mandalika Lombok diresmikan Presiden  Jokowi”,
https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20171021172229-307-249981/kek-mandalika-lombok-
diresmikan-presiden-jokowi, diakses pada tanggal 22 Desember 2019. Pkl 20.00 WIB.
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konstruksi.? Pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika ini dibangun untuk
mengembangkan kegiatan ekonomi yang bertujuan dapat memberikan manfaat bagi

warga setempat.

Mata pencaharian penduduk desa Kuta rata — rata adalah sebagai petani dan
buruh tani®, kehadiran Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika ini tentunya akan
mempengaruhi pola kehidupan penduduk desa Kuta itu sendiri dalam mencari nafkah
untuk keluarganya. Dengan rata — rata mata pencaharian sebagai petani dan buruh tani
tersebut dan kehadiran Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika yang nantinya akan
menjadi pusat parawisata berbasis masyarakat pastinya membuat masyarakat desa Kuta
harus menyiapkan diri mereka untuk ikut terjun kedalam Kawasan Ekonomi Khusus

tersebut.

Dengan demikian, penelitian ini memfokuskan pada konsep ecotourism atau
ekowisata tersebut yang sedang diterapkan di Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika
dengan meneliti kesiapan masyarakat desa Kuta terhadap pembangunan Kawasan
Ekonomi Khusus Mandalika dan hambatan dalam kesiapan masyarakat yang ada pada
proses pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika di desa Kuta, maka peneliti
mengangkat penelitian dengan judul “Kesiapan Masyarakat Desa Kuta Terhadap
Pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika di Desa Kuta Kecamatan Pujut

Lombok Tengah Nusa Tenggara Barat”

8 Pebrianto Eko Wicaksono, “Pembangunan Sirkuit MotoGP Mandalika Sudah 30 Persen”,
https://www.liputan6.com/bisnis/read/4122561/pembangunan-sirkuit-motogp-mandalika-sudah-
30-persen, diakses pada tanggal 22 Desember 2019. Pkl 20.30 WIB.

° Data kependudukan desa Kuta 2019
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang sudah diuraikan diatas peneliti dapat merumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kesiapan masyarakat terhadap pembangunan Kawasan Ekonomi
Khusus Mandalika di desa Kuta Lombok?
2. Bagaimana hambatan — hambatan dalam kesiapan masyarakat terhadap

pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika di desa Kuta Lombok?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian ini antara lain:

a) Untuk mengetahui kesiapan masyarakat desa Kuta Lombok
terhadap pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika.

b) Untuk mengetahui ~~ hambatan — hambatan dalam Kkesiapan
masyarakat - terhadap  pembangunan ‘Kawasan Ekonomi Khusus
Mandalika ini.

c) Untuk memberikan informasi tentang Kawasan Ekonomi Khusus
Mandalika.

d) Untuk mengetahui peran pemerintah setempat dalam menerapkan

konsep ecotourism di KEK Mandalika.



2. Manfaat penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
a) Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pemerintah untuk
mengetahui peran — peran pemerintah dan masyarakat Kuta dalam
pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika.
b) Manfaat Praktis
1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tinjauan bagi
pemerintah maupun warga mengenai kesiapan masyarakat
Kuta terhadap pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus

Mandalika di desa Kuta.

2. Penelitian ini diharapkan berguna bagi penelitian selanjutnya

dengan tema yang sama.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian ini, peneliti terlebih dahulu melakukan penelitian terhadap
penelitian — penelitian berkaitan yang telah dikaji. Berdasarkan penelusuran yang telah
dilakukan peneliti mendapatkan beberapa-hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti

sebelumnya, yaitu sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang telah diteliti oleh Zaenal Arifi, Universitas Islam Negeri
Yogyakarta proram studi Interdisciplinary Islamic Studies konsentrasi Pekerjaan
Sosial dengan tesis yang berjudul “Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Pariwisata

(Studi Kasus AMAN (Asosiasi Asongan Mandalika) Di Desa Kuta Kecamatan Pujut



Kabupaten Lombok Tengah — Nusa Tenggara Barat)™® berfokus pada area wisata yang
ada di Desa Kuta yang dilaksanakan pada tahun 2017. Penelitian ini menggali tentang
dampak pariwisata yang ada di Desa wisata Kuta atas pemberdayaan masyarakat yang
dilakukan AMAN dan juga mencari tahu dampak yang terjadi kepada masyarakat yang

ada.

Hasil penelitian yang dilakukan Zaenal Arifi ini adalah, bagaimana
pemberdayaan yang dilakukan komunitas AMAN merupakan salah satu strategi yang

dilakukan dalam upaya pemberdayaan ekonomi, sosial, dan budaya masyarakat.

Kedua, penelitian yang diteliti oleh Drs. H. Mahsun dan Mohammad Jumail,
Sekolah Tinggi Pariwisata Mataram dengan Jurnal Bina Wakya 17 Vol 1 No.l
Februari 2018 dalam jurnal yang berjudul “Community Based Tourism: Solusi
Mengatasi Problema Sosial dan Budaya Melalui Pengembangan Pariwisata Mandalika
Lombok Tengah'! . Penelitian ini berfokus untuk mencari solusi pada kriminalitas
terhadap wisatawan di destinasi, pengangguran, dan kemiskinan melalui pelibatan
masyarakat lokal dalam pengembangan pariwisata di Kawasan Mandalika berbasis

Community Based Tourism (CBT).

Hasil penelitian yang telah diteliti ini adalah problematika yang ada disebabka

oleh motif ekonomi. Aspek ekonomi menjadi pusat permasalahan pengembangan

10" Zainal Arifi, “Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Pariwisata: Studi Kasus AMAN (Asosiasi
Asongan Mandalika) Di Desa Kuta Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah-Nusa Tenggara
Barat”, Tesis (Yogyakarta: Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies Konsentrasi Pekerjaan
Sosial Pasca Sarjana, UIN Sunan Kalijaga, 2017).

! Drs. H. Mahsun & Mohammad Jumail, “Community Based Tourism: Solusi Mengatasi
Problema Sosial dan Budaya Melalui Pengembangan Pariwisata Mandalika Lombok Tengah”.
Jurnal Bina Wakya 17. VVolume 1. No. 1. Februari 2018.



pariwisata yang ada dan terdapatnya peluang usaha yang harus dapat dimanfaatkan dan

difasilitasi agar peluang tersebut dapat menjadi solusi bagi problematika yang ada.

Ketiga, penelitian yang diteliti oleh Fathun Qolbi dan Arwi Yudhi K, Institut
Teknologi Sepuluh November Surabaya Departemen Perencanaan Wilayah dan Kota
Fakultas Arsitektur Desain dan Perencanaan di Jurnal Teknik ITS Vol 7 No. 1 2018
dalam Jurnal yang berjudul “Arahan Pengembangan Pariwisata di Kawasan Tanjung
Lesung Berdasarkan Partisipasi Masyarakat”™'?. Penelitian di dalam jurnal ini meneliti
tentang Tanjung Lesung yang akan dikembangkan menjadi Kawasan Ekonomi Khusus
Pariwisata namun masyarakat yang ada di Tanjung Lesung memiliki kegiatan di luar
sektor pariwisata, dengan adanya potensi wisata di kawasan Tanjung Lesung tidak
muncul sebagai lapangan pekerjaan baru yang akan memanfaatkan masyarakat lokal

Tanjung Lesung.

Adapun hasil penelitian dari jurnal tersebut adalah, faktor yang sangat
berpengaruh dalam pengembangan pariwisata berbasis masyarakat yang ada di Tanjung
Lesung yakni keberadaan daya tarik wisata, aksesibilitas, prasarana, sarana, sumber
daya manusia, promosi dan pemasaran, serta pengelolaan lingkungan dan menekankan
pemberdayaan masyarakat setempat melalui = suatu bentuk pelatihan untuk
meningkatkan keterampilan dan profesi sebagai tenaga kerja di sektor pariwisata, dan
menciptakan peluang usaha atau bisnis bagi masyarakat masyarakat yang akan

melakukan wirausaha.

12 Fathun Qolbi & Arwi Yudhi K, “Arahan Pengembangan Pariwisata di Tanjung Lesung
Berdasarkan Partisipasi Masyarakat”. Jurnal Teknik ITS Volume 7. No. 1 2018.
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Keempat, penelitian yang diteliti oleh Lalu Muhammad Ridho Firmansyah,
Universitas Islam Negeri Yogyakata Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Iimu
Kesejahteraan Sosial dalam skripsi yang berjudul “Dampak Pembangunan Kawasan
Ekonomi Khusus Terhadap Kesejahteraan Masyarakat di Desa Kuta Pujut Lombok

Tengah Nusa Tenggara Barat™*?

yang dilaksanakan pada tahun 2018. Penelitian ini
lebih menekankan bagaimana dampak yang diberikan oleh Kawasan Ekonomi Khusus
kepada kesejahteraan masyarakat Kuta Lombok Tengah pada pembangunan mega
proyek tersebut yang menyerap tenaga kerja ahli pastinya dapat memberikan dampak

positif maupun negatif kepada masyarakat Kuta Lombok Tengah dalam pengembangan

wisata pantai.

Hasil penelitian ini menyatakan Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika
memberikan dampak positif kepada masyarakat Desa Kuta, akan tetapi penelitian ini
hanya menekankan pada penjelasan peran pemerintah, pengelola, dan masyarakat
dalam persaingan mengisi bilik — bilik perekonomian serta ketidakadilan mereka
menjatuhkan pengusaha kecil dan penduduk asli, maka dari itu penelitian ini belum
mengkaji seberapa besar pengaruh Kawasan Ekonomi Khusus dalam mensejahterakan

masyarakat.

3 LLalu Muhammad Ridho Firmansyah, “Dampak Pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus
Terhadap Kesejahteraan Masyarakat di Desa Kuta Pujut Lombok Tengah Nusa Tenggara Barat”,
skripsi (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial, UIN
Sunan Kalijaga, 2018)
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E. Kerangka Teori
1. Tinjauan Mengenai Kesiapan Masyarakat

a) Pengertian Masyarakat

Kata masyarakat di dalam bahasa Indonesia merupakan terjemahan dari
kata bahasa Inggris yaitu society dan community, kata community sendiri
apabila diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia memiliki arti komunitas jadi
yang dinamakan masyarakat adalah kelompok komunitas manusia yang hidup
bersama yang memiliki kepentingan yang bertempat tinggal di suatu wilayah.**
Ralph Linton dalam bukunya mengatakan masyarakat merupakan setiap
kelompok manusia yang telah hidup dan bekerja bersama cukup lama sehingga
mereka dapat mengatur diri mereka dan menganggap diri mereka sebagai
kesatuan sosial dengan batas — batas yang dirumuskan dengan jelas™, dari
penuturan Ralph Linton tersebut maka yang dinamakan masyarakat adalah

kumpulan — kumpulan manusia yang hidup bersama.

b) Ciri - Ciri Masyarakat

1) Populasi
Masyarakat dapat dilihat dari populasi yakni terlihat dari sudut

pandangan yang kolektif.

* Fredian Tonny Nasdian, Pengembangan Masyarakat, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia,
2015). HIm. 2

15 Ralph Linton, The Study Of Man, an Introduction, (New York: Apleton-Century Crofts Inc,
1936), HIm. 91.
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2) Kebudayaan
Di dalam masyarakat terdapat yang dinamakan kebudayaan yaitu
hasil karya, cipta, dan rasa dari kehidupan bersama dalam
masyarakat.

3) Organisasi sosial
Terdapatnya organisasi sosial yaitu jaringan hubungan antara
masyarakat yang saling bersangkutan.

4) Lembaga — lembaga sosial
Di dalam kehidupan masyarakat terdapat lembaga — lembaga sosial

yang berguna bagi masyarakat itu sendiri dalam kehidupan®®.

c) Fungsi Masyarakat

1) Social alignment
Social aligment adalah sebuah sistem ‘dengan pengelompokkan
yang  berdasarkan Kriteria yang sama seperti—jenis kelamin,
pekerjaan, kekrabatan, dll.

2) Social controls
Social controls adalah sebuah system yang bertujuan untuk
mengawasi setiap tingkah laku masyarakat.

3) Social media

'® soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Press,
2017), him. 23.
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Sebuah peralatan dan perlengkapan yang bertujuan menjadi sebuah

media bagi masyarakat untuk berinteraksi sesamanya.

4) Social standard
Suatu ukuran sosial yang digunakan untuk menilai efektif atau
tidaknya suatu kegiatan.*’
d) Pengertian Kesiapan
Soemanto dalam bukunya mengatakan bahwa ada orang yang
mengartikan readiness sebagai kesiapan atau kesediaan seseorang untuk
melakukan sesuatu.® Seorang ahli yang bernama Cronbach juga
mengatakan bahwa readiness adalah segenap sifat atau kekuatan yang

dapat membuat seseorang bereaksi dengan cara tertentu.*’

e) Perubahan Sosial

Perubahan sosial dapat diartikan sebagai perubahan — perubahan pada
lembaga — lembaga Kkemasyarakatan di dalam lingkup masyarakat yang
mempengaruhi sistem sosialnya, ‘seperti-nilai, ‘sikap, dan‘pola perilaku di antara
kelompok — kelompok dalam masyarakat. Perubahan sosial juga merupakan

bagian dari perubahan kebudayaan. Perubahan kebudayaan sendiri mencakup

Y“Definisi Masyarakat Menurut Para Ahli Pengertian, Ciri, dan Fungsi”, https://pengajar.co.id/definisi-

masyarakat-menurut-para-ahli-pengertian-ciri-dan-fungsinya/, diakses pada tanggal 12 Desember 2019.

Pkl 21.30 WIB

'® Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), him. 191
19 .
Ibid., him. 192
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semua hal yaitu: teknologi, ilmu pengetahuan, gaya hidup, ekonomi, kesenian,

dan seterusnya.?

Faktor Pendorong Perubahan Sosial

1)

2)

3)

Keinginan manusia memperbaiki kehidupannya

Nasib manusia sejak awal kehidupan sudah ditentukan oleh Tuhan
Yang Maha Esa. Akan tetapi, manusia memiliki kewajiban yaitu
berusaha guna memperbaiki taraf hidupnya. Hal ini dikarenakan
Tuhan tidak akan merubah nasib seseorang kecuali orang tersebut
tidak berusaha merubah nasibnya sendiri.

Sikap terbuka terhadap masyarakat lain

Masyarakat yang memiliki sifat terbuka mudah melakukan
interaksi dengan masyarakat lain. Melalui sifat tersebut masyarakat
dapat mengetahui perkembangan kebudayaan di luar kelompoknya
sehingga hal itu dapat memotivasi anggota masyarakat melakukan
perubahan.

Keinginan masyarakat untuk maju

Keinginan masyarakat untuk maju dapat menunjukkan bahwa
masyarakat tersebut telah memikirkan masa depan. Memikirkan
masa depan dapat menjadikan masyarakat memiliki kepercayaan
bahwa hari esok akan lebih baik daripada sekarang. Kepercayaan

tersebut dapat menjadi pendorong bagi masyarakat untuk

%% soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar, him. 261
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meningkatkan  kehidupannya. = Masyarakat yang  memiliki
kepercayaan seperti itu akan melakukan perubahan demi kehidupan

yang lebih baik.*

2. Tinjauan Mengenai Pembangunan

a) Pengertian Pembangunan

Pembangunan diartikan sebagai suatu proses multidimensional yang
meliputi berbagai perubahan dalam struktur sosial, perubahan dalam sikap hidup
masyarakat dan perubahan dalam kelembagaan nasional. Pembangunan
dilaksanakan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara umum yang

ditandai dengan adanya perbaikan di segala bidang.*

b) Pembangunan Ekonomi

Pembangunan ekonomi dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang
dapat menjadikan pendapat perkapita penduduk suatu masyarakat meningkat
dalam. jangka panjang, kenaikan pendapatan masyarakat ini biasanya disertai
dengan perubahan ciri = ciri penting suatu masyarakat yaitu struktur sosial dan

struktur kégiatan ekonominya.”

2 Joan Hesti Gita Puwarsih dan Sri Muhammad Kusumantoro, Perubahan Sosial, (Klaten:
Cempaka Putih, 2018). Him. 18.

%2 Dr. H. Imam Hardjanto, Teori Pembangunan, (Malang: UB Press, 2011). Him 6.

> Ni Made Dwi Lestari, dkk, “Pembangunan Ekonomi dan Ekonomi Pembangunan”, Makalah
(Denpasar: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana, 2015) him. 1.
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3. Tinjauan Mengenai Ekowisata/Ecotourism

a)

b)

Definisi Ekowisata/Ecotourism

Definisi ekowisata pertama kali diperkenalkan oleh organisasi yang
bernama The Ecotourism Society, organisasi tersebut mendefinisikan ekowisata
sebagai berikut: Ekowisata adalah suatu bentuk perjalanan wisata ke area alami
yang dilakukan dengan tujuan mengkonservasi lingkungan dan melestarikan
kehidupan dan kesejahteraan penduduk setempat. Semula ekowisata dilakukan
oleh wisatawan pecinta alam yang menginginkan di daerah tujuan wisata tetap
utuh dan lestari, di samping budaya dan kesejahteraan masyarakatnya tetap
terjaga®®. Dari definisi tersebut peneliti bisa_melihat bahwa ekowisata selalu
menjaga kualitas, keutuhan dan kelestarian alam serta budaya dengan menjamin
keberpihakan kepada masyarakat dimana peran masyarakat lokal sangat penting

dalam metode ini.
Prinsip — Prinsip Ekowisata

1) Memiliki fokus ke area yang natural’ (natural area focus) yang
memungkinkan = wisatawan. memiliki. berbagai macam peluang
untuk menikmati alam secara personal atau secara langsung.

2) Menyediakan guide atau jasa pemandu yang dapat memberikan

pengetahuan kepada wisatawan untuk mengetahui tentang sejarah

** Chafid Fandeli & Mukhlison, “Pengertian dan Konsep Dasar Ekowisata”. Pengusaha Ekowisata

(2000)
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3)

4)

5)

6)

7)

dan keindahan alam sehingga mereka dapat lebih mengerti, lebih
mampu menghargai dan lebih menikmati keindahan alam tersebut.
Menjadi kegiatan terbaik yang dapat dilakukan dalam rangka
keberlanjutan secara ekologis.

Memberikan kontribusi terhadap konservasi atau pemeliharaan
alam dan tetap menjaga warisan budaya.

Memberikan kontribusi secara berlanjut kepada masyarakat lokal.
Menghargai dan paham terhadap nilai-nilai budaya yang ada di
wilayah tersebut.

Dipasarkan serta dipromosikan secara jujur dan akurat sehingga

kenyataan yang ada sesuai dengan harapan yang diinginkan.?

C) Peran Penting Masyarakat Lokal

partisipatif,’ terutama | dari, /masyarakat ' loka

R

Ekowisata merupakan salah satu bentuk pembangunan yang bersifat

Partisipasi disini pemerintah

diharuskan mampu mendorong, memberikan kekuatan, memberikan kesempatan,

dan meningkatkan kemampuan = masyarakat dalam pengembangan konsep

ekowisata yang sedang diterapkan.

%> | Nyoman Sukma Arida, Ekowisata (Pengembangan, Partisipasi Lokal, Tantangan Ekowisata)
(Denpasar: Cakra Press, 2017), him. 21

%% Ferdinal Asmin, Ekowisata dan Pembangunan Berkelanjutan: Dimulai dari Konsep Sederhana
(Bogor: Bogor Agricultural University, 2018), him. 33
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4. Teori Partisipasi

a) Definisi Partisipasi

Definisi Partisipasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI)
berarti berperan serta dalam suatu kegiatan. Dengan demikian, berpartsipasi

mengandung arti yaitu ikut serta dalam sebuah kegiatan yang diadakan.?’
b) Partisipasi Masyarakat

Partisipasi Masyarakat adalah adalah keikutsertaan masyarakat pada
proses pengidentifikasian masalah dan potensi yang ada di masyarakat,
pemilihan dan pengambilan keputusan tentang alternatif solusi untuk menangani
sebuah masalah, pelaksanaan upaya mengatasi masalah, dan keterlibatan

masyarakat dalam proses mengevaluasi perubahan yang terjadi.?®

¢) Unsur — Unsur Partisipasi Sosial

Unsur — ‘unsur " partisipasi - sosial 'dapat ‘mempengaruhi partisipasi

masyarakat seperti berikut:

1). Kepercayaan diri yang dimiliki'masyarakat
2). Solidaritas dan integritas sosial yang dimiliki masyarakat
3). Tanggung jawab secara sosial dan komitmen yang dimiliki

masyarakat

" Definisi Partisipasi, https://kbbi.web.id/partisipasi, diakses pada tanggal 12 Desember 2019. Pkl
22.00

?% |sbandi Rukminto Adi. Perencanaan Partisipatoris Berbasis Aset Komunitas: dari Pemikiran
Menuju Penerapan. (Depok: FISIP Ul Press, 2007). him. 27
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4).

5).

6).

7.

8).

9).

Kemauan dan kemampuan masyarakat untuk mengubah atau
memperbaiki keadaan atas keinginan sendiri

Tindakan masyarakat atau tindakan perseorangan yang dapat
diterima dan diakui sebagai milik masyarakat

Kepentingan umum secara murni, yaitu umum dalam lingkungan
masyarakat yang bersangkutan.

Adanya organisasi yang memiliki keputusan rasional

Musyawarah untuk pengambilan keputusan yang ada

Kepekaan dan ketanggapan masyarakat terhadap sebuah masalah,
terhadap kebutuhan — kebutuhan dan terhadap kepentingan umum

yang dimiliki masyarakat.?.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian adalah suatu penyelidikan_atau _Usaha.yang secara sistematis,

terkendali, empiris, teliti, dan kritis terhadap“berbagai macam fenomena — fenomena

untuk mencari suatu fakta — fakta dengan‘menggunakan langkah — langkah tertentu

agar nantinya ditemukan sebuah jawaban secara ilmiah terhadap suatu masalah yang

ada.®® Jenis penelitian yang peneliti gunakan di penelitian ini adalah penelitian

secara kualitatif dengan menghasilkan data hasil penelitian berbentuk kualitatif —

%° Holil Soelaiman. Partisipasi Sosial dalam Usaha Kesejahteraan Sosial. ( Bandung: 1980). HIm.

52.

%% v/, Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustakabarupress, 2019), him. 3.
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deskriptif, variabel penelitian ini meliputi kesiapan masyarakat terhadap
pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika; yakni  menggambarkan
bagaimana kesiapan masyarakat dan hambatan — hambatan yang ada dalam kesiapan
masyarakat terhadap pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika di desa
Kuta NTB yang melibatkan berbagai sumber informasi yang bisa didapatkan dengan
berbagai macam cara (pengamatan, wawancara, audiovisual, dokumentasi, dan
berbagai laporan lainnya)®* yang memiliki tujuan mendapatkan fokus permasalahan

yang akan diteliti di dalam penelitian ini.

2. Subjek dan Objek Penelitian

a) Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sesuatu hal yang diteliti baik itu merupakan
orang, benda, ataupun sebuah lembaga (organisasi) . Subjek penelitian pada
dasarnya adalah yang nantinya akan dikenai kesimpulan hasil penelitian®.
Dalam penelitian’ini peneliti menggunakan metode Purposive sampling, yaitu
pengambilan. sampel sumber data dengan beberapa pertimbangan tertentu,
misalnya seorang yang paling paham mengenai permasalahan yang nantinya
akan memudahkan peneliti menjelajahi objek — objek yang akan diteliti,

kemudian hasilnya dapat peneliti analisis guna menarik kesimpulan dalam

L John W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset: Memilih di antara Lima Pendekatan,
terj. Ahmad Lintang Lazuardi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015). him 135.

32 Saifuddin, Azwar. Metode Penelitian. (Yogyakarta : Pustaka pelajar, 1998).
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b)

c)

penelitian®, adapun subjek penelitian yang ada di dalam penelitian ini adalah
pihak ITDC (Indonesia Tourism Development Coorperation), Kepala desa Kuta
Lombok, ketua adat Sasak, Masyarakat desa Kuta, Pedagang yang ada di
wilayah Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika, dan pengelola restoran dan bar

di wilayah desa Kuta
Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan suatu tempat permasalahan yang harus
diteliti, menurut Sugiyono objek penelitian kualitatif dapat disebut variabel
penelitian yang menjadi sesuatu titik perhatian di dalam sebuah penelitian®*.
Pada penelitian ini peneliti akan meneliti tentang kesiapan masyarakat terhadap
pembangunan _Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika, penelitian ini
dilaksanakan di Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika yang berada di wilayah
desa Kuta, kecamatan Pujut, kabupaten Lombok Tengah, provinsi Nusa

Tenggara Barat.

Teknik'Pengumpulan Data

1. Observasi

Adler & Adler menyebutkan bahwa yang dinamakan observasi
merupakan salah satu dasar fundamental dari semua metode

pengumpulan data dalam sebuah penelitian kualitatif, khususnya hal —

** Prof. Dr. Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta, 2018), him. 95.
** Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), him

215.
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hal yang menyangkut ilmu — ilmu sosial dan perilaku — perilaku

manusia.>®

Teknik observasi ini digunakan untuk mendukung data yang
telah didapatkan oleh peneliti dari kajian — kajian pustaka yang
telah dilakukan oleh peneliti. Hal yang perlu di observasi di dalam
penelitian ini adalah pokok — pokok permasalahan yang menjadi

rumusan masalah yang diangkat oleh peneliti.

Wawancara

Teknik wawancara yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara bebas. Wawancara memiliki arti yaitu percakapan
atau tanya jawab secara lisan antara dua orang atau lebih®. Wawancara
dalam penelitian ini digunakan peneliti untuk mengetahui kesiapan
masyarakat terhadap pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus
Mandalika dan untuk mengetahui hambatan — hambatan kesiapan
masyarakat terhadap -~ pembangunan -~ Kawasan Ekonomi Khusus

Mandalika di desa Kuta NTB.

Dokumentasi

Dokumentasi dapat dijadikan sebagai pelengkap bagi data yang

sudah didapatkan melalui observasi dan wawancara seperti foto-foto,

> Adler Patricia A & Adler Peter, Membership Roles in Field Research Newbury Park, (CA: Sage
Publication, 1987).
*® Sutrisno Hadi, Metodologi Researh |1, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas UGM, 1984), him.

36.
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rekaman, serta hasil dokumentasi lainnya yang dapat diperoleh dari
masyarakat maupun pemerintah.?” Adapun hasil dokumentasi di dalam
penelitian ini digunakan oleh peneliti sebagai bukti bahwa observasi dan
wawancara yang telah dilakukan peneliti dalam penelitian ini benar —

benar dilakukan.
d) Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif berbeda dengan analisis data
yang ada dalam penelitian kuantitatif. Analisis data kualitatif itu bersifat
induktif dan berkelanjutan. Analisis data pada penelitian kualitatif dapat
dilakukan dengan mengorganisasikan data tersebut, menjabarkannya ke dalam
beberapa unit-unit, melakukan sebuah sintesa, menyusun ke dalam beberapa
macam pola, memilih mana hal yang penting dan mana yang dapat dikaji
sehingga dapat dibuat sebuah kesimpulan yang dapat disampaikan kepada orang

lain.>®

1.% Reduksi Data
Reduksi data adalah sebuah proses analisis untuk memilih,
memusatkan perhatian, meyederhanakan, mengabstraksikan dan
mentransformasikan data yang muncul dari catatan — catatan
lapangan yang didapat oleh peneliti. Mereduksi data berarti

membuat sebuah rangkuman, memilih hal-hal yang dianggap

37 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),

him 50.

%% Dr. Cahya Suryana, Pengolahan dan Analisis Data Penelitian, (Departemen Pendidikan Nasional
Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan Direktorat Tenaga
Kependidikan Jakarta, 2007), him 8.
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pokok, memfokuskan perhatian pada hal — hal yang dianggap
penting, mencari sebuah tema dan pola, dan membuang hal — hal
yang dianggap tidak perlu.*
Model Data (Data Display)

Model data dapat didefinisikan sebagai sesuatu kumpulan —
kumpulan informasi yang tersusun untuk dapat di deskripsikan dan
dapat diambil sebuah tindakan dalam bentuk naratif yang akan
berguna untuk dibaca dan menarik sebuah hasil yang diterima
dengan baik dengan menggambarkan kesimpulan yang dapat
dijustifikasikan maupun bergerak ke analisis pada tahap
berikutnya.*’

Penarikan / Verivikasi Kesimpulan

Dari permulaan pengumpulan data, peneliti sudah dapat
memulai memutuskan apakah makna — makna yang didapatkan dari
data — data yang telah ditemukan. Kesimpulan juga diverifikasi
sebagaimana peneliti memproses dengan teliti dengan beberapa
argumentasi yang panjang, sehingga dapat teruji kepercayaannya,

kekuatannya, dan'yang paling penting adalah validitasnya®'.

e) Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif temuan atau data dapat dinyatakan suatu hal

yang valid apabila tidak ada perbedaan — perbedaan antara yang dilaporkan oleh

% Ibid., him 10.

*® Emzir, Metode Penelitian Kualitatif : Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers, Cetakan ke tiga
Februari 2012), him 131.

! Ibid., him 133.
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peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti oleh
peneliti. Kebenaran realitas dalam penelitian kualitatif tidak dikatakan bersifat
hal yang tunggal tetapi bersifat jamak dan tergantung pada kemampuan yang
dimiliki oleh peneliti untuk mengkontruksi fenomena yang telah diamati, serta
dibentuk dalam diri seseorang sebagai sebuah hasil proses mental tiap individu
dengan latar belakangnya. Oleh karena itu jika terdapat lima orang peneliti
dengan latar belakang berbeda — beda meneliti suatu objek yang sama akan
mendapatkan sebanyak lima temuan dan semuanya dapat dinyatakan temuan
yang valid jika yang ditemukan tersebut tidak berbeda dengan apa yang terjadi

sesungguhnya pada objek yang diteliti tersebut.*?

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika Pembahahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab| Pendahuluan, bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode

penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian yaitu keadaan geografis,

alam, sosial, ekonomi, agama, pendidikan, dan keadaan budayanya. Dalam bab ini juga

*2 Dr. Cahya Suryana, Pengolahan dan Analisis Data Penelitian, (Departemen Pendidikan Nasional
Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan Direktorat Tenaga
Kependidikan Jakarta, 2007), him 15.
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gambaran umum tentang Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika yang menjadi objek

penelitian ini.

Bab 111 paparan isi dari hasil penelitian yang dibahas untuk menjawab masalah
— masalah yang terdapat dalam rumusan masalah penelitian ini serta menggunakan teori
untuk memperdalam permasalahan tersebut untuk mengetahui kesiapan dan hambatan —
hambatan dalam kesiapan masyarakat terhadap pembangunan Kawasan Ekonomi

Khusus Mandalika di Desa Kuta Lombok.

Bab IV berisi tentang kesimpulan dan saran dari penelitian ini yang merupakan

hasil dari pengumpulan data (wawancaran, observasi, dan dokumentasi).
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang dilakukan oleh peneliti yang peneliti gunakan
pada kesiapan masyarakat desa Kuta terhadap pembangunan Kawasan Ekonomi
Khusus Mandalika di desa Kuta kecamatan Pujut Lombok Tengah Nusa Tenggara

Barat, peneliti mendapatkan beberapa penemuan di lapangan:

Pertama, kesiapan masyarakat desa Kuta terhadap pembangunan Kawasan
Ekonomi Khusus Mandalika terlihat dari keseriusan mereka mengikut program —
program yang diadakan oleh pemerintah desa Kuta yang bekerja sama dengan ITDC
dimana program — program tersebut bertujuan untuk menyiapkan masyarakat desa Kuta
untuk ikut terjun kedalam KEK Mandalika. Hasil dari partisipasi masyarakat desa Kuta
setelah mengikuti program - program tersebut pun sudah terlihat dimana banyak dari
mereka yang memiliki ikmu. baru .dan. membuka-usaha sendiri yaitu seperti salon
kecantikan sendiri lalu ada yang mendapatkan ilmu tentang fotografi yang dimana
langsung dapat di implementasikan oleh mereka ketika mendapatkan wisatawan yang

memakai jasa mereka untuk mengambil foto wisatawan tersebut.

Kedua, perubahan sosial yang terjadi diantara masyarakat desa Kuta juga

menandakan bahwa masyarakat desa Kuta sendiri sudah memiliki kesiapan untuk terjun
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kedalam KEK Mandalika dimana mereka yakin bahwa mereka dapat memperbaiki
kehidupannya dan maju menjadi diri yang lebih baik setelah mengikuti kegiatan —

kegiatan yang diberikan oleh pemerintah desa Kuta dan ITDC.

Ketiga, kehadiran Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika ini pastinya
mendapatkan pro dan kontra di kalangan masyarakat, masyarakat yang setuju dengan
kehadiran Kawasan Ekonomi Mandalika pasti mengikuti kegiatan — kegiatan yang
diberikan oleh ITDC dan pemerintah desa kuta dengan baik dikarenakan mereka yakin
bahwa gunanya kegiatan itu dilakukan untuk kepentingan mereka sendiri nantinya,
sedangkan masyarakat yang kontra tidak mengikuti kegiatan tersebut dengan berbagai
macam alasan seperti keuntungan yang didapatkan akan kehadiran Kawasan Ekonomi
Khusus Mandalika ini hanya untuk pihak pengelola dan pemerintah saja, lalu ada
permasalahan pembebasan tanah yang belum dibayarkan semuanya yang membuat
warga yang tanahnya belum dibayarkan tadi tidak tertarik untuk mengikuti kegiatan

yang dilaksanakan oleh ITDC dan pemerintah desa Kuta.

Program -program yang diberikan kepada masyarakat desa Kuta oleh
pemerintah desa Kuta dan ITDC memiliki tujuan yang sangat baik dimana diharapkan
nantinya masyarakat desa Kuta dapat terjun langsung kedalam KEK Mandalika dan dan
dapat membuka peluang kerja bagi masyarakat desa Kuta itu sendiri dan setelah
diberikannya pembekalan dan pelatihan — pelatihan tersebut saat ini masyarakat desa
Kuta terlihat sudah siap untuk ikut terjun langsung ke dalam KEK Mandalika walupun
masih ada beberapa hal yang harus dikaji lagi agar masyarakat desa Kuta lebih siap

untuk terjun ke KEK Mandalika.
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B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa masyarakat desa
Kuta sudah cukup siap untuk terjun secara langsung ke Kawasan Ekonomi Khusus
Mandalika (KEK), walaupun begitu masih ada beberapa hal yang harus ditingkatkan
agar masyarakat yang siap untuk terjun mencapai 100% atau keseluruhan dari

penduduk desa Kuta. Adapun saran tersebut sebagai berikut:

1. ITDC
ITDC seharusnya tidak hanya memberikan pelatihan — pelatihan seperti
yang peneliti sudah sebutkan sebelumnya akan tetapi ITDC seharusnya
memberika lapangan pekerjaan juga bagi masyarakat desa Kuta di kantor ITDC
yang ada di wilayah Kuta Mandalika agar masyarakat desa Kuta mengetahui
proses pembangunan dan agar mereka dapat mengasah kemampuan mereka

lebih dalam lagi.

2. Pemerintah desa Kuta
Pemerintah desa Kuta diharapkan tidak hanya terpaku kepada ITDC saja
untuk menyiapkan masyarakatnya agar mereka dapat terjun langsung ke
Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika, sudah seharusnya pemerintah desa Kuta
memberikan perhatian yang lebih kepada masyarakatnya agar masyarakat lebih
menyadari point penting dari kehadiran Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika

tersebut.
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Masyarakat desa Kuta

Untuk masyarakat desa Kuta diharapkan dapat lebih menyadari bahwa
kehadiran Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika ini adalah untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa Kuta dan pelatihan — pelatihan, pembekalan, dan
beasiswa — beasiswa yang diberikan oleh ITDC dan pemerintah desa Kuta dapat
menjadi pemacu bagi warga desa Kuta agar warga desa Kuta dapat
meningkatkan SDM mereka, dapat membuka lapangan kerja sendiri, hingga

dapat bergabung dengan Kawasan Ekonomi  Khusus Mandalika.
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Wawancara dengan Pak Makmur, Warga desa Kuta.


https://radarlombok.co.id/pariwisata-ntb-sabet-tiga-penghargaan-internasional.html
https://radarlombok.co.id/pariwisata-ntb-sabet-tiga-penghargaan-internasional.html
https://www.suarantb.com/ntb/2019/07/273587/NTB.Raih.Penghargaan.Indonesias.Attractiveness.Award.2019/
https://www.suarantb.com/ntb/2019/07/273587/NTB.Raih.Penghargaan.Indonesias.Attractiveness.Award.2019/
https://www.liputan6.com/bisnis/read/4122561/pembangunan-sirkuit-motogp-mandalika-sudah-30-persen
https://www.liputan6.com/bisnis/read/4122561/pembangunan-sirkuit-motogp-mandalika-sudah-30-persen

Wawancara dengan Pak Muji, Warga desa Kuta.

Wawancara dengan Pak Rustam, Warga desa Kuta.

Wawancara dengan Pak Sahlan, Sekretaris desa Kuta.

Wawancara dengan Pak Saiful Anam, Humas ITDC Mandalika.

Wawancara dengan Pak Udin, Warga desa Kuta.

Wawancara dengan Umar, pedagang di Pantai Kuta.
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